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Satuan  PAUD    Sejenis  (SPS)  merupakan  lembaga  yang  menyelenggarakan  pendidikan  terintegrasi  dengan 
berbagai  layanan pendidikan  anak usia  dini di masyarakat  seperti Posyandu  dan Bina Keluarga  Balita  (BKB), 
salah  satunya  adalah Pos PAUD. Para guru di Pos PAUD tersebut  berkomunikasi  langsung  dan menggunakan 
media  sebagai  metode  kegiatan  belajar-mengajar,  namun  terdapat  kendala-kendala   khususnya  pada  kategori 
kelas A usia 3-4 tahun, baik dari segi media maupun visual yang ada pada media pembelajaran.  Dasar pemikiran 
dari perancangan  tugas  akhir  ini terbagi  menjadi dua yaitu Teori Anak  dan Media, dan Teori Elemen  Desain 
Komunikasi Visual dan Anak. Dasar pemikiran tersebut dianalisis dengan metode analisis kualitatif yaitu dengan 
menguraikan  elemen desain komunikasi  visual sebagai acuan untuk menghasilkan  konsep.  Berdasarkan  analisis 
tersebut  ditemukan   bahwa  media  dalam  pembelajaran  Pos  PAUD  hams   sesuai  prinsip  Pos  PAUD  yaitu 
sederhana, murah, dan bermutu  serta disesuaikan  dengan kurikulum tema (tematik) yang digunakan Pos PAUD. 
Sedangkan  pada  pembelajaran  motorik  anak-anak  usia  3-4  tahun  perlu  adanya  interaksi,  dilakukan  secara 
langsung  atau praktik, berulang-ulang,  dan didukung  dengan  visual  yang  dekat  dengan  kehidupan  sehari-hari 
agar materi  pembelajaran lebih mudah  dipahami  oleh anak-anak.  Maka  solusi dari permasalahan  berdasarkan 
analisis  dan  temuan-temuan   tersebut  adalah  perancangan  buku  interaktif.  Buku  interaktif ini  menggunakan 
wama-wama dasar yang cenderung hangat, teknik flip (buka tutup), dan didukung dengan karakter utama yaitu 
sepasang kucing. Buku ini fokus pada kegiatan  utama yaitu menarik  garis dengan tema alat komunikasi,  serta 
dilengkapi dengan kegiatan kreatif sebagai pengembangan  lanjutan dari materi pada buku. 
 




Satuan PA UD Stdenis (SPS)  is an institution  that do the integrated  education.  It provide  education  for children 
with various  services  in Posyandu  and Bina Keluarga  Balita  (BKB),  for example Pos PAUD.  Pos PAUD are 
spread  in every Rukun  Warga  (RW)  in  Kelurahan  Tugu.  The teachers  in Pos PAUD  communicate  and use the 
media in a learning process. However, the problem usually appear when they have to teach 3-4 years children (A 
Category). This problem are about visual and media of learn. 
This  thought   of  final  project  based   on  two  theory,  Child  and  Media   Theory,  and  Element   of  Visual 
Communication  Design and Child.  Those thought will be analized according the qualitative metode, which will 
be explain the elemen of visual communication  design as a reference to build the concept. 
According those analysis, the writer found that the media which used in Pos PA UD learning process have to be 
match with the Pos PAUD principle; simple, cheap, have a high quality, and also have to be compatible with the 
thematic  curriculum  that  has  been  used  by Pos  PAUD.  In the  other hand,  3-4 year  old  children  need  some 
interaction  in motoric  learning.  That process  should be done by practice  in a field continuously,  and supported 
by the environment near the children,  so they can easily understood  what they just learn.  So, the solution for that 
problem according the theories which writer analized is the interactive book design. 
This interactive book using basic colors that tend to be warm colors, flip technique,  and supported by the main 
character  is  a couple  of cats.  This  book  focuses  on the  main  activities  that  draw  a line  with  the  theme  of 
communication  tools,  and comes with  creative  activities  as the continued  development  of the material  in  the 
book. 
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1.     Pendahuluan 
 
1.     Latar Belakang 
 
Satuan  PAUD   Sejenis  (SPS)   merupakan  lembaga   yang  menyelenggarakan  pendidikan  di  luar  Taman 
Kanak-Kanak  (TK),  Kelompok  Bermain  (KB),  dan  Taman   Penitipan  Anak   (TPA)  yang  terintegrasi  dengan 
berbagai  layanan   pendidikan  anak  usia  dini  di  masyarakat  seperti   Posyandu,  Bina  Keluarga  Balita  (BKB), 
Taman  Pendidikan Al-Qur'an, atau  layanan  terkait  lainnya  dengan  prinsip  berbasis  masyarakat, kesederhanaan, 
mudah,   murah,   dan  bermutu  (KEMENDIKBUD,  2013:   15-16).  Salah   satu  pendidikan  PAUD   pada   Satuan 
PAUD  Sejenis  yang  banyak  diminati  adalah  Pos  PAUD.  PAUD  yang  ada  di kelurahan Tugu  berdasarkan data 
dari ketua  Pos PAUD  kelurahan Tugu berjumlah  16  yang  terdiri dari Pos PAUD  dan KB  (Kelompok Bermain). 
Pos  PAUD   yang  ada  di  kelurahan  Tugu  berlokasi  di  hampir   setiap  Rukun   Warga   (RW),  tepatnya  di  balai 
pertemuan atau balai  warga  setempat.  Khusus  untuk  kategori kelas  A, media  yang  digunakan umumnya masih 
menggunakan media  yang  sama dengan  kelas  B atau C dengan  pendampingan langsung dari guru atau orang tua. 
Para guru masih  merasa  sulit untuk  mengadakan media  untuk  kategori kelas A karena  media  yang  ada di pasaran 
kurang  ekonomis   dan  masih  belum  spesifik.  Berdasarkan permasalahan tersebut,   terlihat  bahwa  kendala yang 
ada pada  Pos PAUD  yaitu  media  penunjang aktivitas  anak-anak usia  3-4 tahun  dari segi media  dan visual.  Oleh 
karena   itu,  perlu  adanya  media  kreatif yang  didukung dengan  visual  menarik bagi  anak-anak usia  3-4  tahun 
sehingga bisa menunjang aktivitas  Pos PAUD. 
 
2.     Tujuan Perancangan 
 
Adapun  tujuan  perancangan dari  tugas  akhir penulis  yang  berjudul  "Perancangan Buku  Interaktif Sebagai 
Penunjang Aktivitas Belajar Pos PAUD  Usia  3-4 Tahun  di Kelurahan Tugu-Depok" antara  lain: 
a Memahami bagaimana mendesain media  buku  interaktif yang  efektif sebagai  penunjang  aktivitas belajar 
motorik anak-anak usia 3-4 tahun. 
b Memahami bagaimana mendesain elemen  visual  pada  buku  interaktif yang  komunikatif sebagai penunjang 
aktivitas  belajar motorik anak-anak usia 3-4 tahun. 
 




Adapun  identifikasi  masalah tugas  akhir penulis  yang  mengacu pada  uraian  latar belakang masalah,  antara
a    Para   guru   suka   menggunakan   media    sebagai    penunjang   aktivitas    kegiatan  belajar-mengajar   namun 
mengalami kendala dalam pelaksanaannya. 
b    Media  yang  sudah  ada di Pos PAUD  kurang  memadai dan kurang  bervariasi, khususnya untuk  kategori kelas 
A. 
c    Visual  yang  ada pada  media  terkadang kurang  sesuai  dengan  materi  dan  cenderung monoton karena  adanya 
pengulangan visual. 
 
4.     Metode Penelitian 
 
1.4.1 Metode Pengumpulan  Data 
 
Adapun  teknik  pengumpulan  data  dari  tugas  akhir penulis  yang  berjudul  "Perancangan Buku  Interaktif 
sebagai  Penunjang Aktivitas Belajar Pos PAUD  Usia  3-4 Tahun  di Kelurahan Tugu, Depok"  antara  lain: 
a.    Studi Pustaka 
Studi  Literatur  digunakan untuk  mencari   data-data tekstual   yang  berkaitan dengan   topik  tugas  akhir  dan 
untuk  memperkuat topik yang dipilih  oleh penulis. 
 
b.   Wawancara 
Wawancara  yang   dilakukan  adalah   wawancara  naturalistik  serta   wawancara  terbuka    dan   mendalam. 
Wawancara naturalistik adalah  wawancara dilakukan secara  wajar seperti perbincangan sehari-hari dan  santai, 
sedangkan wawancara terbuka dan mendalam yaitu  mengajukan pertanyaan yang  memungkinkan atau memberi 
peluang  bagi  subjek  yang  ditanya  untuk  memberikan jawaban yang  rinci  dan mendalam (Putra  dan Dwilestari,
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2012:  130-131).  Wawancara  digunakan  untuk mencari  data dari narasumber  yang berkaitan  dengan topik yang 
dipilih oleh penulis. 
 
c.   Observasi atau Pengamatan  Langsung 
Observasi  atau pengamatan  langsung  digunakan untuk mencari  data berdasarkan  aktivitas apapun yang ada 
dan apa yang terjadi di Pos PAUD. 
 
1.4.2 Metode Analisis Data 
 
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif, adapun langkah menganalisis dengan 
menguraikan  elemen desain komunikasi  visual sebagai acuan untuk menghasilkan  konsep. Elemen visual yang 
dimaksud  terkait  dengan  media  yang  sudah  ada  sebelumnya  serta melihat  potensi  dalam  upaya  pemecahan 
permasalahan  antara guru dan siswa dalam mengkomunikasikan pengetahuan. Sehingga dalam metode ini akan 
dihasilkan media buku interaktif yang efektif dan komunikatif sebagai penunjang  aktivitas belajar motorik  anak• 
anak usia 3-4 tahun, khususnya di kelurahan Tugu-Depok. 
 
2.     Dasar Teori 
 
2.1   Anak dan Media 
Media merupakan  sarana atau alat komunikasi untuk menyampaikan  pesan atau informasi antara dua pihak 
atau lebih.  Hal itu sesuai  dengan pengertian  asal kata media yaitu "Kata media berasal  dari bahasa Latin medius 
yang  secara harfi-ah  berarti  tengah,  perantara  atau pengantar"  (Arsyad,  2014:  3).  Sedangkan menurut  KBBI, 
bahwa "media adalah alat (sarana) komunikasi  seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk". 
Ketika ingin membuat media yang sesuai untuk anak-anak usia 3-4  tahun, maka perlu memperhatikan  beberapa 
hal yang terkait dengan anak dan media. Maka, media yang sesuai dengan anak akan dijelaskan pada penjelasan 
berikut. 
a.       Media dalam Pembelajaran Anak 
Berdasarkan  Permendiknas  No.  58 Tahun 2009, Pendidikan  anak usia dini (PAUD) terbagi menjadi  dua, 
yaitu  formal  dan  nonformal.  Salah  satu jalur  nonformal  yang  bisa  ditempuh  yaitu  Pos  PAUD.  Kementerian 
Pendidikan  Nasional  (2010:  2) juga  mengemukakan  bahwa  "Pos  PAUD  adalah  bentuk  layanan PAUD  yang 
penyelenggaraannya dapat diintegrasikan  dengan  layanan Bina Keluarga  Balita  (BKB) dan Posyandu". Dalam 
pendidikan  anak, tidak hanya secara verbal namun juga menggunakan  media. Menurut Arsyad (2014:  10) media 
pembelajaran adalah  "segala  sesuatu yang dapat digunakan  untuk menyampaikan  pesan  atau informasi dalam 
proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian  dan minat siswa dalam belajar". Maka pemakaian 
media pembelajaran bisa membantu dan memudahkan kegiatan belajar pada anak. 
 
b.     Media dan Perkembangan  Motorik Anak 
Anak-anak pada usia prasekolah  3-4 tahun sudah menunjukkan perkembangan  yang cukup baik dan sudah 
bisa  mengikuti  kegiatan  belajar  seperti  di Pos  PAUD.  Anak-anak  sudah bisa  mengungkapkan   apa  yang  dia 
inginkan dengan kata-kata yang jelas. Pada Pos PAUD, anak usia 3-4 tahun selain pembelajaran kognitif namun 
juga  lebih  fokus  pada  pembelajaran  motorik  anak.  Pembelajaran  motorik  ini juga  sesuai  dengan  penjelasan 
Kementerian  Pendidikan  Nasional  (2010: 25) bahwa " ... Kegiatan main untuk anak usia 31-48  bulan dan 49-60 
bulan mencakup  main sensorimotor, main peran, dan main konstruksi/pembangunan". Pengertian  pembelajaran 
motorik  menurut   Schmidt  (Decaprio,   2013:   17)  adalah   'Serangkaian   (internal)  proses  pembelajaran  yang 
berhubungan  dengan praktik  atau pengalaman  yang mengarah  kepada perubahan  yang relatif permanen  dalam 
kemampuan  menanggapi  sesuatu'.  Selain itu, Hurlock juga  menyatakan  bahwa "Sebagian  tugas perkembangan 
anak  yang  paling  penting  dalam  masa  prasekolah ... terdiri  atas perkembangan   motorik  yang  didasarkan  atas 
penggunaan  kumpulan  otot yang berbeda  secara  terkoordinasi"  (Hurlock, 2002:  150).  Sehingga pembelajaran 
motorik pun tidak bisa lepas dari fokus pendidikan  anak usia dini. Keberhasilan pembelajaran motorik pada anak 
tidak hanya ada pada anak,  tetapi juga  pada guru sebagai  pendamping  yang sekaligus penyampai  materi.  Maka 
pada  media  yang  digunakan  sebaiknya  terdapat  petunjuk  serta  penjelasan  mengenai  pencapaian   yang  akan 
dicapai pada materi yang sedang dibahas atau dikerj akan. 
 
c.      Anak dan Media Interaktif 
Seperti  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya,  salah  satu  konsep  utama  pembelajaran  motorik   menurut 
Decaprio  (2013:  22-23)  bahwa  " . . (b)  Pelajaran  motorik  di  sekolah  dilakukan  dengan  pengalaman   ataupun 
praktik  langsung oleh para siswa dengan bimbingan  dan pengawasan  guru". Keterlibatan  langsung anak dalam 
kegiatan  belajar  tersebut juga  melibatkan  interaksi  antara anak dengan guru serta  interaksi  anak dengan media
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belajar yang digunakan.  Menurut  Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa interaksi  adalah  hal saling  melakukan 
aksi, berhubungan, mem-pengaruhi;  antarhubungan. Maka berdasarkan  pengertian  tersebut  bahwa  media yang 
digunakan  sebagai  media pembelajaran  motorik  anak usia  3-4  tahun bisa berupa  media  interaktif,  yaitu media 
yang  memiliki  konsep  interaksi  atau  hubungan  atau  kegiatan  yang  melibatkan  pengguna  dalam  memahami 
informasi  atau  pesan  didalamnya.  Media  interaktif juga   cocok  untuk  anak  usia  3-4  tahun  karena  dalam 
penggunaan  media ini, guru bisa menyampaikan  materi dengan konsep bermain,  menyenangkan, dan juga bisa 
menarik  minat  anak.  Media  yang  bersifat  interaktif sebagai media  belajar di Pos  PAUD  yang  dirasa  sesuai 
adalah  buku  interaktif.   Buku  dianggap  cocok  untuk  dij adikan  media  yang  bersifat  interaktif  karena  buku 
termasuk media yang berbasis cetak dan visual seperti penjelasan pada media pembelajaran. Selain itu, menurut 
Stanley  (2012:  83)  bahwa "buku memberikan  informasi,  sekaligus  menghibur".  Buku juga  lebih  bersifat  tahan 
lama, bisa digunakan berulang-ulang,  dan salah satu media pendidikan yang selalu digunakan. 
 
d.      Perilaku Konsumen terhadap Media dalam Pembelajaran Anak 
Perilaku  konsumen  bisa menentukan  dalam pemilihan  atau pembelian  produk  yang  dalam hal ini adalah 
media  pembelajaran.  Namun,  pengertian  perilaku  konsumen  itu sendiri menurut  Winardi  (Sunyoto,  2013:  2) 
yaitu  " . . perilaku  yang  ditunjukkan  oleh  orang-orang  dalam  hal  merencanakan,   membeli  dan  menggunakan 
barang-barang  ekonomi  dan jasa-jasa". Dalam hal ini, konsumen  yang sesuai dengan Winardi  yaitu para  guru 
karena mereka yang merencanakan,  membeli, dan juga menggunakan  langsung media belajar di Pos PAUD. 
 
2.2   Elemen Desain Komunikasi Visual pada Anak 
Visual pada media harus disesuaikan dengan karakter  anak agar bisa menarik minat belajar anak. Sejalan 
dengan hal tersebut,  Arsyad (2014:  89)  menjelaskan  bahwa "Visual  dapat pula menumbuhkan  minat siswa  dan 
dapat memberikan  hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata".  Selain itu, agar lebih efektif maka 
anak harus  bisa berinteraksi  dengan  visual  tersebut  yang  sesuai dengan  penjelasan Arsyad  (2014:  89)  bahwa 
"Agar menjadi efektif, visual sebaiknya ditempatkan pada konteks yang bermakna  dan siswa harus berinteraksi 
dengan  visual  (image)  itu  untuk meyakinkan  terjadinya  proses  informasi".  Maka berikut  akan diuraikan  lebih 
lanjut mengenai  elemen desain komunikasi  visual terkait perkembangan  motorik  anak. Adapun  elemen-elemen 
tersebut akan dijelaskan sebagai berikut. 
a.       Psikologi Wama Anak 
Wama  merupakan  elemen visual  yang bisa menarik  perhatian  anak karena wama  mampu mempengaruhi 
kesan yang melihatnya,  seperti penjelasan Kusrianto (2007: 46-47) bahwa "Wama merupakan unsur yang sangat 
tajam untuk menyentuh kepekaan penglihatan dan secara visual, wama memiliki kekuatan yang mampu 
mempengaruhi   citra  orang  yang  melihatnya".   Wama-wama  yang  digunakan   anak-anak  tersebut  umumnya 
wama-wama cerah. Hal itu berkaitan dengan penjelasan Darmaprawira W. A. (2002: 32) yaitu "Dalam 
mengintepretasikan hasil ekspresi seni anak-anak usia 3  sampai 5 tahun, para ahli menyimpulkan  bahwa wama• 
wama cerah menunjukkan tendensi emosional yang tinggi". 
 
b.     Ilustrasi Anak 
Pengertian  ilustrasi menurut Kusrianto (2007: 140) yaitu "Ilustrasi menurut definisinya  adalah seni gambar 
yang  dimanfaatkan  untuk  memberi  penjelasan  atas  suatu  maksud  atau  tujuan  secara  visual".  Maka  ilustrasi 
haruslah  sesuai dengan materi atau pembahasan  yang ada pada media belajar sehingga bisa memudahkan  anak 
dalam memahami materi pembelajaran. 
 
c.      Tipografi Anak 
Tipografi berdasarkan penjelasan Kusrianto (2007: 190-191) yaitu "Di dalam desain grafis, Tipografi 
didefinisikan  sebagai  suatu proses  seni untuk menyusun  bahan publikasi  menggunakan  huruf cetak.  . . tipografi 
juga  harus  bisa  berkomunikasi   dalam  bentuknya  yang  paling  kuat, jelas,  (clarity),  dan  terbaca  (legibility)". 
Tipografi dalam media belajar anak usia prasekolah  3-4 tahun juga harus disesuaikan  dengan karakteristik  anak. 
Salah satu karakteristik anak menurut Fadlillah dkk (2014: 22-23) yaitu " ... keunikan dan karakteristik  anak usia 
dini ialah suka bermain ... " Karakteristik  anak yang suka bermain memperlihatkan  bahwa anak aktif dan bersifat 
dinamis.  Dinamis  menurut  Kamus  Besar Bahasa  Indonesia  adalah penuh  semangat dan tenaga  sehingga cepat 
bergerak  dan mudah  menyesuaikan  diri dengan keadaan.  Sehingga  kelompok  huruf yang  sesuai dengan  anak• 
anak usia tersebut yaitu kelompok Sans Serif. 
 
d.      Layout 
Layout menurut Rustan (2008: 0) yaitu "Pada dasamya  layout dapat dijabarkan sebagai tata letak elemen• 
elemen  desain terhadap  suatu bidang dalam media tertentu untuk mendukung  konsep/pesan  yang dibawanya". 
Dikarenakan  anak-anak  lebih menyukai  gambar yang besar, maka layout atau tata letak gambar tersebut harus 
seimbang dan penempatannya harus sesuai dengan materi yang dij elaskan.  Maka j enis layout yang sesuai adalah 
Picture  Window Layout.
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3.     Pembahasan 
 
3.1   Konsep 
Konsep   pada   perancangan   buku   interaktif  ini   merupakan   hasil   analisis  media   dan   elemen   desain 
komunikasi  visual berdasarkan  teori, data-data,  media  sebelumnya,  serta  potensi  yang  ada.  Berikut penjelasan 
lebih  lanjut  mengenai  konsep perancangan  yang terbagi menjadi  konsep pesan,  konsep  kreatif,  konsep media, 
dan konsep visual. 
 
3.1.1 Konsep Pesan 
Konsep  pesan  yang  ingin  disampaikan  pada  perancangan  ini  didapatkan  dari  hasil  analisis  yang  telah 
dilakukan, yaitu buku interaktif sebagai sebuah media penunjang pembelajaran motorik anak-anak usia 3-4 tahun 
yang memiliki potensi untuk menarik minat anak-anak tersebut dalam proses pembelajaran serta bisa membantu 
dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Pesan yang akan dikomunikasikan pada 
perancangan  ini adalah pembelajaran motorik diperlukan adanya interaksi antara guru dengan anak-anak maupun 
anak-anak dengan media yang digunakan dan pengenalan  alat komunikasi kepada anak-anak. 
 
3.1.2 Konsep Kreatif 
Konsep   kreatif  dalam  perancangan   buku   interaktif  ini  adalah   mengemas   informasi  mengenai   alat 
komunikasi  dalam bentuk  aktivitas  interaktif dengan  didukung  teknik  interaktif flip serta visual  ilustrasi  yang 
sesuai dengan anak-anak dengan penggayaan kartun, karakter binatang yang dibuat seperti manusia 
(anthropomorphism)  dan pewarnaan blok. 
 
3.1.3 Konsep Media 
Konsep  media  ini merupakan  hasil  analisis  media  berdasarkan  teori, data-data,  dan media  sebelumnya, 
serta potensi yang ada. Konsep media ini terbagi menjadi konsep media utama dan konsep media pendukung. 
1)       Media Utama 
Media utama yang akan dibuat adalah media buku interaktif.  Buku interaktif ini menggunakan  teknik flip 
(buka tutup). Ukuran  buku  ini adalah  14x20  cm agar tidak terlalu  besar,  mudah  dipegang  dan mudah  dibawa 
oleh anak-anak.  Buku  ini berisi  aktivitas-aktivitas  yang bisa melatih  motorik  halus  dan kasar  anak-anak  serta 
disesuaikan   dengan  tema  pembelajaran.  Terna  yang  digunakan  pada  buku  interaktif  ini  adalah  tema  alat 
komunikasi.  Alat  komunikasi  yang  dipilih  adalah  alat komunikasi  yang  dekat  dengan  kehidupan  dan mudah 
ditemukan yaitu Kentongan, Bedug, Radio, Telepon, dan Televisi. 
•    Cover Buku 
Pada  cover buku terdapat judul  "Seri  Aktivitas  Interaktif:  Alat Komunikasi"  dan tagline  "Belajar  Senang, 
Aku Cemerlang!" serta didukung dengan visualisasi yang bisa merepresentasikan  isi buku. 
•    Isi Buku 
Isi buku interaktif ini antara lain penjelasan singkat tentang buku, panduan untuk guru di kelas, daftar isi  (apa 
saja  kegiatan   dalam  buku   ini?),  pengenalan   karakter,  menebalkan   garis,  bercakap-cakap   tentang   alat 
komunikasi,  menghubungkan  gambar alat komunikasi  dengan benda atau objek yang berkaitan,,  menebalkan 
garis pada bentuk-bentuk  geometri dasar yaitu bujur sangkar,  lingkaran, dan segitiga, menebalkan  garis pada 
alat komunikasi  dan menyebutkan  namanya kembali, dan berlatih kreativitas. 
 
2)     Media Pendukung 
Media pendukung  yang akan dibuat adalah media yang masih menggunakan  konsep interaktif dan bermain. 
Selain  itu, media pendukung  tersebut juga  merupakan  pengembangan  dari materi pada buku yaitu pengenalan 
garis  dan  bentuk.  Media  pendukung   ini juga  disesuaikan   dengan  pencapaian  perkembangan   motorik  anak 
kelompok  usia  3-4  tahun  berdasarkan  penjelasan  Santrock,  salinan  lampiran  Peraturan  Menteri  Pendidikan 
Nasional Nomor 58 Tahun 2009, dan data-data yang diperoleh sebelumnya. 
 
3.1.4 Konsep Visual 
Konsep  visual  yang  digunakan  pada  perancangan  buku  interaktif ini  berdasarkan  elemen-elemen  visual 
yang telah dianalisis.  Warna yang digunakan  sebagai warna utama yaitu  merah, biru, kuning  serta warna  lain 
sebagai pengenalan warna pada anak yaitu warna hijau, cokelat, hitam, putih, oranye, dan ungu. Namun, turunan 
warna pada warna-warna  tersebut juga  akan digunakan  sesuai  kebutuhan  pada desain  serta  warna-warna  yang
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puzzle  sederhana,  melipat,  dan mencocokkan  gambar.  Setiap  kegiatan  harus  diawasi  dan dibimbing  oleh guru 
dengan bantuan orang tua yang mendampingi  kegiatan belajar, terutama pada kegiatan menggunting. 
Buku  interaktif ini  tetap  memperhatikan   prinsip  Pos  PAUD  yaitu  murah  dan  bermutu.  Prinsip  murah 
diterapkan  pada  produksi  buku  yaitu  biaya  cetak  yang  minim  namun  tetap  tidak  mengganggu   fungsi  dan 
karakteristik  buku.  Selain  itu, demi mempertahankan  kualitas buku yang tidak mudah robek maka jenis  kertas 
yang digunakan cenderung cukup tebal namun tetap dengan biaya yang minim tanpa mengurangi kualitas. 
 
4.     Kesimpulan 
Simpulan dari perancangan buku interaktif sebagai penunjang aktivitas belajar Pos PAUD usia 3-4 tahun di 
Kelurahan Tugu-Depok ini antara lain: 
1)      Dalam mendesain  buku interaktif yang efektif sebagai penunjang  aktivitas belajar motorik anak-anak  usia 
3-4  tahun  perlu  disesuaikan  dengan  pencapaian  perkembangan   motorik  anak-anak  usia  tersebut.  Selain  itu, 
dalam buku interaktif juga difokuskan pada satu kegiatan pembelajaran agar lebih terfokus dan lebih efektif serta 
akan lebih baik lagi jika disesuaikan  dengan tema pembelajaran di Pos PAUD. Hal itu dimaksudkan  agar anak• 
anak bisa lebih mudah memahami  materi pembelajaran.  Petunjuk  pemakaian  buku interaktif bagi pendamping 
(guru ataupun orang tua) juga harus dimuat dalam buku agar pendampingan  kegiatan yang dilakukan  anak-anak 
bisa maksimal. 
2)     Dalam mendesain  elemen visual pada buku interaktif yang komunikatif sebagai penunjang aktivitas belajar 
motorik anak-anak usia 3-4 tahun perlu disesuaikan dengan karakteristik  elemen visual yang sesuai dengan anak• 
anak usia 3-4 tahun. Maka digunakanlah  wama-wama yang cerah serta ilustrasi penggayaan  kartun yang sesuai 
dengan karakter anak-anak usia 3-4 tahun yang memiliki daya imajinasi tinggi. Maka ilustrasi pun dibuat 
menggunakan   karakter   yang  dekat  dengan   kehidupan   anak-anak   dengan  penggayaan   anthropomorphism. 
Sehingga buku ini bisa memberikan  perubahan  pada kegiatan  aktivitas belajar Pos PAUD usia 3-4 tahun yang 
menjadi lebih interaktif dan komunikatif. 
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